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ABSTRAK 

PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU, DUE PROFESIONAL 

CARE, AKUNTABILITAS DAN INDEPENDENSI AUDITOR TERHADAP 

KUALITAS AUDIT PADA KAP DI PEKANBARU 

OLEH: 

BIMA RIZALDI 

NIM: 12070311786 

Email: rizalbima2@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu, 

Due Profesional Care, Akuntabilitas, dan Independensi auditor Terhadap Kualitas 

Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru. Variabel penelitian ini 

yaitu Tekanan Anggaran Waktu, Due Profesional Care, Akuntabilitas, dan 

Independensi Auditor merupakan variabel X, serta Variabel Y yaitu Kualitas 

Audit. Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  auditor  Kantor  Akuntan  

Publik  Pekanbaru  Provinsi  Riau  yang  berjumlah  82 orang. Analisis  data  

dalam penelitian ini mengunakan analisis statistik dengan SPSS 23 for wiindows. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa Tekanan Anggaran Waktu tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit pada KAP di Pekanbaru, due professional care 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada KAP di Pekanbaru, 

akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada KAP di 

Pekanbaru, dan Independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit pada KAP di Pekanbaru. 

Kata Kunci : Tekanan anggaran waktu, Due profesional care, Akuntabilitas,  

Indepedensi auditor,  Kualitas audit 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF TIME BUDGET PRESSURE, DUE PROFESSIONAL 

CARE, ACCOUNTABILITY AND AUDITOR INDEPENDENCE ON 

AUDIT QUALITY IN KAP PEKANBARU 

BY: 

BIMA RIZALDI 

NIM: 12070311786 

Email: rizalbima2@gmail.com 

This research aims to determine the influence of time budget pressure, due 

professional care, accountability and auditor independence on audit quality at 

public accounting firms (KAP) in Pekanbaru. The variables of this research, 

namely Time Budget Pressure, Due Professional Care, Accountability, and 

Auditor Independence are variable X, and Variable Y is Audit Quality. The 

population in this study were all auditors of the Pekanbaru Public Accounting 

Office, Riau Province, totaling 82 people. Data analysis in this research uses 

statistical analysis with SPSS 23 for Windows. The results of the research state 

that Time Budget Pressure has no significant effect on audit quality at KAP in 

Pekanbaru, due professional care has a significant effect on audit quality at KAP 

in Pekanbaru, accountability has a significant effect on audit quality at KAP in 

Pekanbaru, and auditor independence has a significant effect on audit quality at 

KAP in Pekanbaru. 

Keywords : Time budget pressure, Due profesional care, Accountability, 

Auditor independence, Audit quality, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan pada dasarnya mencerminkan suatu proses akuntansi 

yang berfungsi sebagai sarana komunikasi antara informasi keuangan dan 

aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan. Tujuan 

utama dari laporan keuangan adalah memainkan peran yang sangat signifikan 

dalam mengukur kualitas pelaporan audit. Laporan keuangan tidak hanya sebagai 

alat penguji semata, melainkan juga dapat menjadi rujukan pokok dalam 

menentukan serta mengevaluasi posisi keuangan suatu bisnis. 

Kualitas suatu laporan keuangan dapat dinilai berdasarkan 

karakteristiknya, yang seharusnya memberikan keyakinan bahwa laporan tersebut 

relevan dan dapat dipercaya. Dengan demikian, hal tersebut dapat memperkuat 

kepercayaan pihak-pihak yang menggunakannya, baik itu pihak internal maupun 

pihak eksternal. Keunggulan tersebut memudahkan pihak terkait untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan dengan lebih efisien, sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan masing-masing.  

Auditor independen memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa kualitas 

dari audit yang mereka lakukan benar-benar terjamin, sehingga hasilnya 

menghasilkan laporan audit yang bermutu tinggi. Pentingnya kualitas audit ini 

terletak pada kemampuannya untuk menciptakan laporan keuangan yang dapat 

diandalkan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Konsep kualitas audit, 

seperti yang diungkapkan oleh (Lee, Liu, dan Wang 1999), merujuk pada 
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probabilitas bahwa auditor tidak akan memberikan opini wajar tanpa pengecualian 

untuk laporan keuangan yang mengandung kesalahan material. 

Pertanyaan yang diajukan oleh masyarakat mengenai kualitas audit yang 

dilakukan oleh para auditor semakin meningkat setelah beberapa insiden terkait 

hasil audit. Salah satu contohnya terlihat pada kasus PT Asuransi Jiwa Adisarana 

Wanaartha attau Wanaartha Life yang di kutip dari (Https://katadata.co.id/). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengambil langkah tegas mencabut izin terdaftar 

perusahaan akuntan publik (KAP) PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha atau 

Wanaartha Life, karena OJK menemukan adanya praktik manipulasi yang 

dilakukan Wanaartha Life. KAP tersebut ialah Kosasih, Nurdiyaman, Multadi, 

Tjahjo & Rekan, yang juga anggota dari Crowe Horwath International. Langkah 

ini diambil regulator setelah mencabut izin usaha Wanaartha pada 5 Desember 

2022 lalu. 

Tak hanya mendapat sanksi dari OJK, Kementerian Keuangan juga 

membekukan izin Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman mulai 28 Februari 2023 

sampai 30 Mei 2024 karena telah melakukan praktik manipulasi data. Dengan 

sanksi tersebut, KAP Nunu Nurdiyaman dilarang memberikan jasa asuransi dan 

non-asuransi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. Jasa asuransi itu 

meliputi jasa audit atas laporan keuangan, jasa reviu, dan jasa asuransi lainnya. 

Sedangkan, jasa non asuransi meliputi jasa selain asuransi yang berkaitan dengan 

akuntansi, keuangan, dan manajemen sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. 
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Pada laporan keuangan tahun 2019, OJK menemukan adanya praktik 

manipulasi yang dilakukan Wanaartha Life. Berdasarkan hasil laporan keuangan 

yang telah diaudit, OJK menemukan ada polis yang tidak dicatat dalam laporan 

kewajiban senilai Rp 12,1 triliun.  

Kewajiban  perusahaan awalnya terlihat normal dengan kewajiban sebesar 

Rp 3,7 triliun, aset Rp 4,7 triliun, dan ekuitas sebesar Rp 977 miliar. Akan tetapi, 

ternyata ini manipulasi pihak Wanaartha. Namun kantor akuntan publik 

menyatakan ada polis yang tidak tercatat. Saat dimasukan dalam catatan laporan 

keuangan perusahaan, maka liabilitas atau kewajiban pada 2020 meningkat 

menjadi Rp 15,84 triliun. Ini naik sekitar Rp 12,1 triliun. Tingginya selisih antara 

kewajiban dan aset ini adalah akumulasi kerugian akibat penjualan produk sejenis 

saving plan. Pada 2018, OJK sudah memerintahkan Wanaartha untuk 

menghentikan pemasaran produk tersebut. 

Wanaartha menjual produk dengan imbal hasil pasti yang tidak diimbangi 

kemampuan perusahaan mendapatkan hasil dari pengelolaan investasinya. Inilah 

yang membuat Wanaartha merekayasa laporan keuangan yang disampaikan 

kepada OJK. Selain memanipulasi laporan keuangannya, Wanaartha juga tidak 

memiliki kecukupan nilai jaminan untuk membayar seluruh kewajiban 

nasabahnya. Di mana perbandingan antara liabilitas dan ekuitas yang ada 

mencatat total aset yang tersisa dalam neraca penutupan yaitu sekitar Rp 3 

triliun.(Https://katadata.co.id/wanaartha-manipulasi.) 

Kasus di atas mencerminkan indikasi bahwa auditor eksternal terlibat 

dalam kerjasama yang tidak etis dengan entitas yang diaudit, menciptakan potensi 

https://katadata.co.id/amp/syahrizalsidik/finansial/63fda113ae8b3/wanaartha-manipulasi-laporan-keuangan-ojk-cabut-izin-kap-crowe
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manipulasi dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam kasus ini, terlihat bahwa 

sikap tanggung jawab dan due professional care auditor tampak kurang terjaga. 

Hal ini mengundang pertanyaan mengenai apakah para auditor masih 

mempertahankan tingkat professional care dan akuntabilitas yang seharusnya, 

atau apakah sikap ini mulai dilanggar. 

Kualitas audit memegang peranan kunci dalam memberikan kepercayaan 

terhadap laporan keuangan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Maka 

pentingnya dilakukan penelitian ini untuk mengevaluasi dan memastikan bahwa 

praktik auditing dilakukan dengan tingkat akuntabilitas dan profesionalisme yang 

tinggi, demi menjaga integritas dan keandalan informasi keuangan. 

(Khusnadewi, 2023) Kualitas audit merupakan ketepatan informasi yang 

dilaporkan auditor sesuai dengan standar audit yang telah ditetapkan termasuk 

informasi pelanggaran akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan klien. 

Proses audit harus dilakukan oleh auditor dengan menerapkan standar-standar dan 

prinsip-prinsip audit, bersikap independen, patuh terhadap hukum serta menaati 

kode etik profesi agar memperoleh kualitas audit yang baik. Semakin tinggi 

kualitas audit yang dihasilkan maka akan meningkatkan kepercayaan pengguna 

laporan keuangan. 

(Wahyuni et al.,2020) Menyatakan bahwa tekanan anggaran waktu 

merupakan kondisi di mana auditor diharapkan untuk mencapai efisiensi sesuai 

dengan anggaran waktu yang telah ditetapkan atau dalam batasan waktu yang 

sangat ketat. Saat menghadapi tekanan anggaran waktu, auditor cenderung 

memberikan respons dengan dua jenis perilaku yaitu fungsional dan 
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disfungsional. Perilaku fungsional auditor mencakup upaya untuk bekerja lebih 

efektif dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Hal ini karena, meskipun waktu 

terbatas, auditor tetap bertanggung jawab untuk menyajikan hasil audit yang 

berkualitas, efektif, efisien, dan tepat waktu (Yudha et al., 2017). Di sisi lain, 

perilaku disfungsional auditor mencakup tindakan yang dapat merugikan kualitas 

audit, seperti mengurangi atau mengganti beberapa prosedur audit dan 

mengabaikan bukti audit yang relevan dengan tidak efektif.  

 Due professional care merujuk pada keahlian profesional yang teliti dan 

hati-hati, mencakup sikap kritis serta ketidakmudahan percaya yang dimiliki oleh 

seorang auditor dalam menjalankan tugas auditnya. Keberadaan due professional 

care adalah suatu keharusan mutlak bagi setiap auditor, karena dengan 

mengaplikasikan sikap teliti dan hati-hati dalam menjalankan audit, auditor dapat 

memperoleh keyakinan yang memadai untuk menyatakan opini bahwa laporan 

keuangan tidak mengandung kesalahan material (Yudha et al., 2017). Konsep ini 

sejalan dengan standar audit (SA Seksi 230 dalam SPAP 2001), yang menegaskan 

bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan, auditor diharapkan 

menggunakan keahlian profesionalnya secara cermat dan teliti. 

Kualitas audit memiliki hubungan erat dengan due professional care, 

karena untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas, auditor perlu 

menerapkan due professional care secara konsisten dalam setiap tugas auditnya. 

Sikap due professional care yang dimiliki oleh auditor akan mendorongnya untuk 

berhati-hati, menghindari kecerobohan dan menunjukkan keteguhan dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya selama proses audit (Lestari et al., 2019). 
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Menurut (Farida & Halim, 2013), akuntabilitas dapat didefinisikan sebagai 

kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban atau memberikan jawaban dan 

penjelasan terkait kinerja dan tindakan individu, entitas hukum, atau pemimpin 

suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau kewenangan untuk 

meminta keterangan atau pertanggungjawaban. 

(Farida et al., 2016) Berpendapat bahwa independensi berarti sikap mental 

yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh orang lain, tidak tergantung 

pada orang lain. Sikap mental independen tersebut harus meliputi Independence in 

fact dan independence in appearance. Berdasarkan definisi-definisi di atas maka 

peneliti menarik kesimpulan bahwa independensi merupakan  sebuah sikap yang 

menunjukan kejujuran seorang auditor pada saat melakukan tugas auditnya baik 

pada saat proses audit dan pelaporan hasil audit. 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa 

hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti. 

Salah satu nya Penelitian dari (Hakim & Fachriyah, 2023) yang berjudul 

Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu Dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur. Pada penelitian ini variabel 

yang digunakan adalah Tekanan Anggaran Waktu (X1), Independensi Auditor 

(X2) dan Kualitas Audit (Y). Hasil pengujiannya menunjukkan bahwa tidak 

semua instrumen valid dan tidak reliabel. Penelitian ini membuktikan bahwa 

Tekanan Anggaran Waktu secara langsung tidak berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Kualitas Audit dan Independensi Auditor secara langsung berpengaruh 
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positif signifikan terhadap Kualitas audit. 

Selanjutnya pada penelitian (Suratman et al., 2021) yang berjudul The 

Influence Of Independence, Professionalism, Professional Ethics, And 

Accountability Of Auditors To The Quality Of Audit With Audit Work Discipline 

As Intervening Variables At Public Accounting Firm (Kap) In The Bekasi Area 

(Pengaruh Independensi, Profesionalisme, Etika Profesi, Dan Akuntabilitas 

Auditor Terhadap Kualitas Audit Dengan Disiplin Kerja Audit Sebagai Variabel 

Intervening Pada Kantor Akuntan Publik (Kap Di Wilayah Bekasi). Hasil 

penelitian ini adalah independensi dan etika profesi berpengaruh positif terhadap 

disiplin kerja auditor. Sedangkan profesionalisme, akuntabilitas dan kualitas audit 

tidak berpengaruh terhadap disiplin kerja auditor. Selain itu independensi, 

profesionalisme, etika profesi, dan akuntabilitas berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit pada KAP di wilayah Bekasi. 

Selanjutnya penelitian dari (Marwa et al., 2019) dengan judul penelitian 

The Effect of Competence, Experience, Independence, Due Professional Care, 

And Auditor Integrity On Audit Qualitiy With Auditor Ethics As Moderating 

Variable. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompetensi, kecermatan 

profesional, dan integritas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, berupa 

pengaruh positif. Variabel pengalaman dan independensi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Variabel etika auditor tidak memoderasi secara 

signifikan kompetensi, pengalaman, independensi, due professional care, 

integritas terhadap kualitas audit. 

Selanjutnya penelitian dari (Rizkia et al., 2022) The Effect of Time Budget 
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Pressure and Auditor’s Competency on Audit Quality. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel tekanan anggaran waktu dan 

kompetensi auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada tahun 

penelitian dan populasi yang terbaharu dari Kantor Akuntan Publik di Kota 

Pekanbaru dengan jumlah populasi yang telah di konfirmasi sebelumnya. 

Kemudian dengan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu membuat 

peneliti mengkaji lebih dalam serta dapat melihat hasil terbarunya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukann penelitian  dengan Judul yang akan diajukan, yaitu 

"Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu, Due Profesional Care, Akuntabilitas, 

dan Independensi auditor Terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Pekanbaru" Hal ini mencerminkan ketertarikan penulis 

terhadap dampak variabel-variabel tersebut. Penelitian ini mungkin akan menggali 

lebih dalam bagaimana faktor-faktor tersebut berkontribusi terhadap hasil audit 

yang dihasilkan oleh Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. 

1.2  Rumusan Masalah  

Dalam penelitian ini, beberapa rumusan permasalahan yang akan dikaji 

mencakup: 

1. Apakah Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh terhadap Kualitas Audit 

pada KAP di Pekanbaru? 

2. Apakah Due Professional Care berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 
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KAP di Pekanbaru? 

3. Apakah Akuntabilitas berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada KAP di 

Pekanbaru? 

4. Apakah Independensi auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 

KAP di Pekanbaru? 

5. Apakah Tekanan Anggaran Waktu, Due Professional Care, Akuntabilitas 

dan Independensi auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada KAP 

di Pekanbaru? 

Dengan merinci rumusan permasalahan ini, penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit 

di KAP Pekanbaru dan memberikan kontribusi pada pemahaman tentang 

dinamika di dunia akuntansi dan audit.  

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, tujuan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tekanan anggaran waktu                                   

terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui pengaruh due professional care                                   

terhadap kualitas audit pada KAP di Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit pada 

KAP di Pekanbaru  

4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat independensi terhadap kualitas audit 

pada KAP di Pekanbaru. 
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5. Untuk mengetahui apakah pengaruh antara tekanan anggaran waktu, due 

professional care, akuntabilitas, dan independensi auditor terhadap kualitas 

audit pada KAP di Pekanbaru. 

Dengan merinci tujuan penelitian ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan kontribusi pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi kualitas audit di lingkungan KAP Pekanbaru, sehingga dapat 

memberikan wawasan yang lebih baik kepada praktisi, akademisi, dan pihak 

terkait lainnya di bidang akuntansi dan audit. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak yang berkepentingan, antara lain: 

1. Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Dengan menganalisis pengaruh tekanan anggaran waktu, 

profesional care, akuntabilitas, dan independensi auditor terhadap kualitas 

audit, KAP dapat memperoleh wawasan yang lebih baik tentang faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja audit mereka. Hasil penelitian dapat 

membantu KAP dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas 

layanan audit mereka. Informasi ini dapat digunakan untuk pengembangan 

kebijakan internal, pelatihan staf, dan peningkatan proses audit secara 

keseluruhan, sehingga meningkatkan kepercayaan klien dan pemangku 

kepentingan lainnya. Memberikan wawasan yang dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi internal untuk meningkatkan praktik dan kualitas layanan 

audit mereka. 
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2. Perusahaan atau Pengguna Jasa 

Penelitian yang mengidentifikasi pengaruh tekanan anggaran 

waktu, profesional care, akuntabilitas, dan independensi auditor terhadap 

kualitas audit dapat membantu perusahaan memahami lebih baik 

bagaimana faktor-faktor ini dapat memengaruhi proses audit mereka. 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika ini, 

perusahaan dapat berkolaborasi secara lebih efektif dengan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) mereka. Ini juga dapat membantu perusahaan 

meningkatkan pengelolaan risiko keuangan, memperkuat tata kelola 

perusahaan, dan menjamin kualitas laporan keuangan mereka. Sehingga, 

hasil penelitian dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan dari pemangku kepentingan perusahaan 

3. Akademisi 

Penelitian yang mengeksplorasi pengaruh tekanan anggaran waktu, 

profesional care, akuntabilitas, dan independensi auditor terhadap kualitas 

audit dapat menghasilkan pengetahuan baru dan kontribusi terhadap teori 

audit dan akuntansi. Akademisi dapat menggunakan temuan penelitian ini 

untuk memperkaya kurikulum pendidikan, menyusun teori-teori baru, dan 

memberikan kontribusi pada perkembangan pengetahuan di bidang ini. 

Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih 

lanjut yang dapat menggali aspek-aspek tambahan atau menyelidiki 

konteks bisnis lainnya, sehingga memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 
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Menyediakan kontribusi terhadap literatur akademis di bidang akuntansi 

dan audit dengan menambah pemahaman tentang pengaruh tekanan 

anggaran waktu, due professional care, akuntabilitas, dan independensi 

auditor terhadap kualitas audit. 

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam pengembangan pengetahuan di bidang akuntansi dan audit 

serta memberikan panduan yang berguna bagi pemangku kepentingan terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Teori Atribusi 

Penelitian ini memiliki dasar teoretis yang kuat dengan mengadopsi Teori 

Atribusi. Teori Atribusi menjelaskan bahwa individu cenderung berusaha untuk 

memberikan penjelasan atau alasan terhadap peristiwa yang terjadi, dan hasil dari 

analisis tersebut dapat mempengaruhi perilaku individu di masa depan (Fauzan et 

al., 2021). Proses analisis ini membawa pada pemahaman motif dan dasar 

penyebab perilaku seorang auditor terkait kualitas audit. 

Teori Atribusi, dengan fokusnya pada interpretasi individu terhadap 

peristiwa dan penyebab perilaku, dapat memberikan wawasan yang mendalam 

tentang bagaimana auditor menafsirkan tekanan anggaran waktu, due professional 

care, akuntabilitas, dan tingkat solvabilitas dalam konteks penelitian ini. Faktor 

internal seperti sikap, karakter, dan sifat individu menjadi pusat perhatian, 

memungkinkan penelitian ini untuk menggali lebih dalam tentang faktor-faktor 

psikologis yang dapat memengaruhi kualitas audit. 

Teori Atribusi, sebagaimana dijelaskan oleh (Devi 2021), berkaitan 

dengan upaya memahami alasan di balik perilaku, dan dapat menjelaskan berbagai 

faktor yang memengaruhi evaluasi kerja individu, termasuk dalam konteks 

penelitian ini mengenai keputusan audit. Teori Atribusi membedakan antara 

dispositional attribution (penyebab internal) dan situational attribution (penyebab 

eksternal). 
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Penyebab internal melibatkan aspek-aspek seperti usaha, kemampuan, 

motivasi, atau pengetahuan individu, sedangkan penyebab eksternal berkaitan 

dengan faktor-faktor luar individu seperti kondisi sosial, nilai sosial, pandangan 

masyarakat, keberuntungan, dan peluang. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori atribusi karena teori 

memberikan landasan konseptual yang kuat, memungkinkan penelitian untuk 

menggali lebih dalam bagaimana auditor mengatribusikan tekanan anggaran 

waktu, due professional care, akuntabilitas, dan tingkat solvabilitas sebagai faktor 

internal atau eksternal yang memengaruhi kualitas audit. 

Faktor internal seperti sifat kepribadian, motivasi, kemampuan, dan 

pengetahuan adalah elemen-elemen yang timbul dari kontrol internal individu dan 

dapat memberikan kontribusi pada hasil audit. Di sisi lain, faktor eksternal seperti 

tekanan kinerja, kompleksitas tugas, dan pengalaman audit, yang berasal dari 

lingkungan sekitar auditor, juga dapat memberikan dampak signifikan pada 

kualitas dan efektivitas audit. 

Penting untuk diakui bahwa tekanan dari atasan atau klien dapat 

memberikan dampak negatif terhadap perilaku auditor. Ini menunjukkan 

pentingnya memahami dinamika internal dan eksternal yang mempengaruhi 

auditor dalam konteks tugas audit mereka. 

2.1.2  Teori Agensi 

Teori keagenan, sebagaimana diuraikan oleh (Zoebar & Miftah, 2020) 

Teori agensi adalah teori yang menyatakan adanya hubungan antara pihak yang 

memberi wewenang (prinsipal) dan pihak yang menerima wewenang (agen). 
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Teori agensi ini muncul ketika ada sebuah hubungan kerja antara satu orang atau 

lebih, (prinsipal) memberi wewenang dan bekerja sama dengan orang lain (agen) 

untuk menerima wewenang dan menjalankan perusahaannya. Teori ini 

mengidentifikasi potensi konflik kepentingan di antara keduanya, di mana 

manajemen dapat memiliki motivasi yang tidak selalu sejalan dengan kepentingan 

pemegang saham, terutama terkait dengan upaya memaksimalkan nilai 

perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori atribusi karena 

dalam konteks laporan keuangan dan audit, teori keagenan digunakan untuk 

memahami dinamika hubungan antara manajemen dan auditor sebagai agen 

eksternal yang bertujuan untuk menjamin kewajaran dan keandalan informasi 

keuangan yang disampaikan kepada pemegang saham dan pihak terkait. Teori 

keagenan memberikan landasan untuk menganalisis konflik kepentingan dalam 

konteks hubungan korporat.  

2.1.3  Auditing 

Audit merupakan kegiatan yang sistematis untuk mengumpulkan serta 

menilai data keuangan secara objektif terkait aktivitas dan kejadian ekonomi 

disuatu perusahaan sesuai standar akuntansi. Kegiatan audit perlu dilakukan untuk 

menjaga tingkat kewajaran laporan keuangan yang disajikan perusahaan yang 

berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam proses pengambilan 

keputusan. Auditing merupakan kegiatan pemeriksaan secara kritis dan sistematik 

terhadap laporan keuangan perusahaan oleh pihak independen yang didalamnya 

terdapat catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukung lainnya yang disusun 
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perusahaan, dengan maksud memberikan informasi terkait kewajaran atas laporan 

keuangan perusahaan. (Okta Viarni, 2024) 

2.1.4  Standar Auditing 

Standar auditing merupakan pedoman yang digunakan sebagai referensi 

untuk mengevaluasi laporan keuangan historis. Standar ini terbagi ke dalam tiga 

kategori utama, yaitu standar pelaporan, standar kegiatan lapangan, dan standar 

klarifikasi umum. Generally Accepted Auditing Standards (GAAS) membentuk 

kerangka kerja yang memberikan panduan untuk pelaksanaan audit dalam situasi 

tertentu. 

2.2  Tekanan Anggaran Waktu 

 (Pikirang et al., 2017) menyatakan bahwa tekanan anggaran waktu 

merupakan kondisi di mana auditor diharapkan untuk mencapai efisiensi sesuai 

dengan anggaran waktu yang telah ditetapkan atau dalam batasan waktu yang 

sangat ketat. Saat menghadapi tekanan anggaran waktu, auditor cenderung 

memberikan respons dengan dua jenis perilaku yaitu fungsional dan 

disfungsional. Perilaku fungsional auditor mencakup upaya untuk bekerja lebih 

efektif dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Hal ini karena, meskipun waktu 

terbatas, auditor tetap bertanggung jawab untuk menyajikan hasil audit yang 

berkualitas, efektif, efisien, dan tepat waktu (Yudha et al., 2017). Di sisi lain, 

perilaku disfungsional auditor mencakup tindakan yang dapat merugikan kualitas 

audit, seperti mengurangi atau mengganti beberapa prosedur audit dan 

mengabaikan bukti audit yang relevan dengan tidak efektif.  
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2.3  Due Professional Care 

 Due professional care merujuk pada keahlian profesional yang teliti dan 

hati-hati, mencakup sikap kritis serta ketidakmudahan percaya yang dimiliki oleh 

seorang auditor dalam menjalankan tugas auditnya. Keberadaan due professional 

care adalah suatu keharusan mutlak bagi setiap auditor, karena dengan 

mengaplikasikan sikap teliti dan hati-hati dalam menjalankan audit, auditor dapat 

memperoleh keyakinan yang memadai untuk menyatakan opini bahwa laporan 

keuangan tidak mengandung kesalahan material (Yudha et al., 2017). Konsep ini 

sejalan dengan standar audit (SA Seksi 230 dalam SPAP 2001), yang menegaskan 

bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan, auditor diharapkan 

menggunakan keahlian profesionalnya secara cermat dan teliti. 

Kualitas audit memiliki hubungan erat dengan due professional care, 

karena untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas, auditor perlu 

menerapkan due professional care secara konsisten dalam setiap tugas auditnya. 

Sikap due professional care yang dimiliki oleh auditor akan mendorongnya untuk 

berhati-hati, menghindari kecerobohan, dan menunjukkan keteguhan dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya selama proses audit (Lestari et al., 2019). 

2.4  Akuntabilitas 

Menurut (Farida & Halim, 2013) akuntabilitas dapat didefinisikan sebagai 

kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban atau memberikan jawaban dan 

penjelasan terkait kinerja dan tindakan individu, entitas hukum, atau pemimpin 

suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau kewenangan untuk 

meminta keterangan atau pertanggungjawaban. 
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(Djamil & Anggraini, 2023), Akuntabilitas  berarti  suatu  sikap  tanggung  

jawab  yang  harus  diambil  oleh  auditor  atas  tindakan  auditnya.  Auditor  

bertanggung  jawab  atas  segala  pemeriksaan  yang  dilakukannya  kepada  

pemberi  tugas  dan  kepada  masyarakat. Akuntabilitas  adalah  kewajiban  

pemegang  tugas  untuk  memberikan  tanggung  jawab  kepada  pemegang  tugas.  

Untuk  mengetahui  akuntabilitas  LKPD  diperlukan  pemeriksaan  (audit)  atas  

kelalaian  dan  tanggung  jawab  laporan  keuangan.  Menurut  Peraturan  

pemerintah  Nomor  71  Tahun  2010  tentang  standar  akuntansi  pemerintahan,  

akuntabilitas  adalah  suatu  bentuk  pertanggungjawaban  atas  pelaksanaan  

kebijakan  dan  sumber  daya  yang  diamanahkan.   

Akuntabilitas  secara  sederhana  mengacu  pada  kewajiban  suatu  

organisasi  atau  individu  untuk  memberikan  penjelasan  kepada  organisasi  lain  

mengenai  kegiatan  dan  tindakan  yang  telah  dilakukan.  Akuntabilitas  lebih  

terfokus pada  hubungan  dengan  pihak  internal  yang  mempunyai  kepentingan. 

2.5 Independensi Auditor 

   Auditor independen adalah seorang profesional di bidang audit yang 

memberikan layanannya kepada masyarakat umum, terutama dalam melakukan 

audit terhadap laporan keuangan yang disusun oleh kliennya. Untuk berlatih 

sebagai auditor independen, seseorang harus mematuhi persyaratan pendidikan 

yang relevan dan memiliki pengalaman kerja yang tepat. Independensi juga 

menyiratkan objektivitas dalam diri auditor ketika membentuk dan menyatakan 

pendapatnya, serta kejujuran auditor dalam mempertimbangkan fakta-fakta. 

Auditor harus bersifat independen dari segala kewajiban atau kepemilikan 
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kepentingan dalam perusahaan yang sedang diauditnya. Selain itu auditor tidak 

hanya berkewajiban untuk menjaga sikap mental independennya, tetapi juga harus 

menghindari situasi-situasi yang dapat menimbulkan keraguan dari masyarakat 

terkait independensinya. Auditor juga harus menciptakan persepsi di kalangan 

masyarakat bahwa ia benar-benar independen. Pemahaman masyarakat mengenai 

sikap mental independen auditor adalah hal yang sulit untuk dijaga. (Elvira & 

Jamil, 2024) 

2.6  Kualitas Audit 

(Khusnadewi, 2023) Kualitas audit merupakan ketepatan informasi yang 

dilaporkan auditor sesuai dengan standar audit yang telah ditetapkan termasuk 

informasi pelanggaran akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan klien. 

Proses audit harus dilakukan oleh auditor dengan menerapkan standar-standar dan 

prinsip-prinsip audit, bersikap independen, patuh terhadap hukum serta menaati 

kode etik profesi agar memperoleh kualitas audit yang baik. Semakin tinggi 

kualitas audit yang dihasilkan maka akan meningkatkan kepercayaan pengguna 

laporan keuangan. 

Kualitas audit dapat diartikan sebagai kemungkinan seorang auditor untuk 

menemukan dan mengungkapkan pelanggaran yang memiliki dampak material 

pada laporan keuangan klien. Seperti yang diungkapkan oleh  kualitas audit 

adalah suatu kemungkinan dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan 

tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Pelaksanaan 

proses auditing terhadap laporan keuangan, maka kecenderungan untuk 

manipulasi dapat diperkecil sehingga integritas laporan keuangan menjadi naik. 
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2.7  Penelitian Terdahulu 

Tabel  2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

(tahun) 

Judul Variabel penelitian Hasil penelitian 

1 Adam 

Abdurrahm

an Hakim 

Dan Nurul 

Fachriyah 

(2023) 

Pengaruh 

Tekanan 

Anggaran Waktu 

Dan Independensi 

Auditor Terhadap 

Kualitas Audit 

Pada Kantor 

Akuntan Publik 

Independen: Tekanan 

Anggaran Waktu Dan 

Independensi Auditor 

Dependen: Kualitas 

Audit 

menunjukkan bahwa 

tidak semua instrumen 

valid dan tidak reliabel. 

2 Adji 

Suratman,

Merivianti 

Dian 

Puspita,Elo

n Manurung 

(2021) 

The Influence Of 

Independence, 

Professionalism, 

Professional 

Ethics, And 

Accountability Of 

Auditors To The 

Quality Of Audit 

With Audit Work 

Discipline As 

Intervening 

Variables At 

Public 

Accounting Firm 

(Kap) In The 

Bekasi Area 

Independen: 

Independence, 

Professionalism, 

Professional Ethics dan 

Accountability Of 

Auditors 

Dependen: Quality Of 

Audit 

Audit Work Discipline 

(Z). 

independensi dan etika 

profesi berpengaruh 

positif terhadap disiplin 

kerja auditor. Sedangkan 

profesionalisme, 

akuntabilitas dan 

kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap 

disiplin kerja auditor. 

Selain itu independensi, 

profesionalisme, etika 

profesi, dan akuntabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit 

pada KAP di wilayah 

Bekasi. 

3 Astro 

Yudha 

Kertarajasa, 

Taufiq 

Marwa dan 

Tertiarto 

The Effect of 

Competence, 

Experience, 

Independence, 

Due Professional 

Care, And 

Independen: 

Competence, 

Experience, 

Independence, Due 

Professional Care, And 

Auditor Integrity 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel kompetensi, 

kecermatan profesional, 

dan integritas 

berpengaruh signifikan 
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Wahyudi 

(2019) 

Auditor Integrity 

On Audit Qualitiy 

With Auditor 

Ethics As 

Moderating 

Variable 

Dependen: Audit 

Qualitiy 

Auditor Ethics(Z) 

terhadap kualitas audit, 

berupa pengaruh positif. 

Variabel pengalaman 

dan independensi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Variabel etika auditor 

tidak memoderasi secara 

signifikan kompetensi, 

pengalaman, 

independensi, due 

professional care, 

integritas terhadap 

kualitas audit. 

4 Cindy 

Veronika 

Sihotang, 

Fina Idria, 

Sauh Hwee 

Teng Dan 

Hantono 

(2023) 

Pengaruh Due 

Profesional Care, 

Time Budget 

Pressure, 

Akuntabilitas, 

Independensi 

Terhadap Kualitas 

Audit (Study 

Empiris Pada 

Kantor Akuntan 

Publik Dikota 

Medan) 

Independen: Due 

Profesional Care, Time 

Budget Pressure, 

Akuntabilitas, 

Independensi 

Dependen: Kualitas 

Audit 

Due Profesional Care 

Berdampak terhadap 

kualitas audit. tekanan 

waktu dan uang 

Berdampak pada 

kualitas audit, Kualitas 

audit menurun seiring 

dengan batasan waktu 

dan keuangan, 

Akuntabilitas sangat 

Berdampak pada 

kualitas audit, 

independensi parsial 

sangat Beri dampak pada 

kualitas audit. 

5 Jenny Zain 

Dan Siti 

Novita 

Tampubolo

n (2022) 

Pengaruh 

Tekanan 

Anggaran 

Waktu,Etika 

Auditor Dan 

Independensi 

Auditor Terhadap 

Kualitas Audit 

Independen: Tekanan 

Anggaran Waktu,Etika 

Auditor Dan 

Independensi Auditor 

Dependen: Kualitas 

Audit 

Menunjukkan Bahwa 

Secara Simultan 

Anggaran Waktu 

Independensi Etika 

Auditor Berpengaruh 

Signifikan Terhadap 

Kualitas Audit 
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Pada Kap 

Wilayah Medan 

6 Desmawati, 

Dkk 

(2023) 

Pengaruh 

Independensi, 

Akuntabilitas, 

Time Pressure, 

Due Professional 

Care, Terhadap 

Kualitas Audit 

Pada Inspektorat 

Kabupaten 

Kampar 

Independen: 

Independensi, 

Akuntabilitas, Time 

Pressure, Due 

Professional Care 

Dependen: Kualitas 

Audit 

menunjukkan bahwa: 

Independensi tidak 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kualitas audit pada 

Inspektorat Kabupaten 

Kampar, Akuntabilitas 

tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kualitas audit pada 

Inspektorat Kabupaten 

Kampar, Tekanan 

Ketaatan berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kualitas audit 

pada Inspektorat 

Kabupaten Kampar, Due 

Professional Care 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kualitas audit pada 

Inspektorat Kabupaten 

Kampar. 

7 Inta Budi 

Setya Nusa 

Dan Anisa 

Shafa 

Aunur 

Rozana 

(2023) 

Tekanan Waktu 

Audit Dan Due 

Profesional Care 

Terhadap Kualitas 

Audit 

Independen: Tekanan 

Waktu Audit Dan Due 

Profesional Care 

Dependen: Kualitas 

Audit 

menunjukkan bahwa 

tekanan waktu audit 

dapat berpengaruh 

negatif yaitu jika 

tekanan waktu audit 

meningkat maka akan 

menurunkan kualitas 

audit, terdapat pengaruh 

Due Professional Care 

yang berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

Dengan meningkatnya 
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due professional care 

akan meningkatkan 

kualitas audit 

8 Eka 

Nurmala 

Sari Dan 

Sapta 

Lestari 

(2018) 

Pengaruh 

Kompetensi dan 

Time Budget 

Pressure Terhadap 

Kualitas Audit 

Pada BPK RI 

Perwakilan 

Provinsi Sumatera 

Utara 

Independen: 

Kompetensi dan Time 

Budget Pressure 

Dependen: Kualitas 

Audit 

menunjukkan bahwa 

variabel kompetensi dan 

time budget pressure 

secara parsial dan 

simultan berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

9 Ni Putu 

Ayu Nikita 

Sari Wulan 

Dan I Ketut 

Budiartha 

(2020) 

Pengaruh 

Skeptisisme 

Profesional, Due 

Professional Care, 

dan Tekanan 

Anggaran Waktu 

pada Kualitas 

Audit 

Independen: 

Skeptisisme Profesional, 

Due Professional Care, 

dan Tekanan Anggaran 

Waktu 

Dependen: Kualitas 

Audit 

ditemukan bahwa secara 

parsial skeptisisme 

profesional dan due 

professional care 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kualitas audit, sedangkan 

tekanan anggaran waktu 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

kualitas audit. 

10 Gusti Ayu 

Agung Ista 

Pradnyayan

i1 Dewa 

Gede 

Wirama 

(2023) 

Kompetensi dan 

Tekanan 

Anggaran Waktu 

pada Kualitas 

Audit BPK 

dengan Etika 

Auditor sebagai 

Pemoderasi 

Independen: 

Kompetensi dan 

Tekanan Anggaran 

Waktu 

Dependen: Kualitas 

Audit 

menunjukkan bahwa 

kompetensi berpengaruh 

positif terhadap kualitas 

audit BPK, tekanan 

anggaran waktu tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit BPK, dan 

etika auditor tidak 

memoderasi pengaruh 

kompetensi dan tekanan 

anggaran waktu terhadap 

kualitas audit BPK. 

Sumber: Penelitian Terdahulu 
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2.8  Kerangka Konseptual Penelitian 

Gambar 2. 1 

Kerangka konsetual 

 

 

 

 

 

2.9 Pandangan Islam terhadap kualitas audit 

Profesi akuntan muncul dari bidang akuntansi dengan dasar asumsi bahwa 

pembuat laporan keuangan, terutama manajemen, dapat melakukan kesalahan 

(yang tidak adil dan tidak obyektif) saat menyusun laporan keuangan perusahaan. 

(Dalam Al-Quran Surat Al-Hujurat, ayat 32,6) Allah SWT memberikan pedoman 

bagi akuntan: 

  

 

Artinya:“Hai orang-orang yang beiriman, jika datang keipadamu orang fasik 

meimbawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah keipada suatu kaum tanpa meingeitahui keiadaannya 

yang meinyeibabkan kamu meinyeisal atas peirbuatanmu itu.   (QS. Al Hujurat: 

6). (WorldQuran, 2022) 

2.10 Pengembangan Hipotesis 

a. Tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap Kualitas audit pada 

KAP di Pekanbaru 

XI : Tekanan anggaran waktu 

X2 : Due professional care 

X3 : Akuntabilitas 

X4 : Independensi Auditor 

Y : Kualitas audit 
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Pemberian batasan waktu dalam menjalankan tugas audit 

merupakan hal umum dalam profesi auditor. Auditor dihadapkan pada 

tuntutan untuk menyelesaikan tugas audit tepat waktu dan melaporkan 

hasilnya. Mengacu pada teori atribusi, di mana tekanan anggaran waktu 

dianggap sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku auditor, 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ariestanti & Latrini, 2019) 

menyatakan bahwa tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin ketat tekanan anggaran waktu yang 

diberikan kepada auditor, semakin mendorong mereka untuk bekerja 

dengan semangat tinggi dalam menjalankan tugas audit, sehingga 

meningkatkan kualitas audit. 

Selanjutnya penelitian dari (Wahyuni et al., 2020), menunjukkan 

bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Sesuai dengan teori atribusi yang digunakan, 

dimana due professional care auditor sebagai faktor internal dan 

tekanan anggaran waktu sebagai faktor eksternal dapat mempengaruhi 

kualitas audit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa auditor yang 

memegang teguh sikap due professional care dalam melaksanakan tugas 

audit dan dapat menyikapi adanya tekanan anggaran waktu dengan baik 

akan meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan begitupun 

sebaliknya. 
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 Selanjutnya penelitian dari (Kustina & Suadnyani, 2023) 

menunjukkan  bahwa  variabel  tekanan  anggaran  waktu  berpengaruh  

signifikan  terhadap  kualitas  audit  dan  arahnya  positif.  Artinya  

semakin  ketat  anggaran  waktu  dan  semakin  besar  tekanan  maka  

akan  mendorong  auditor  untuk  semakin  bersemangat  dalam  

menyelesaikan  tugas  auditnya  tepat  waktu  sehingga  kualitas  audit  

yang  dihasilkan  akan  semakin  meningkat 

 Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

H1: Tekanan Anggaran Waktu Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Kualitas Audit pada KAP di Pekanbaru 

b. Due Profesional Care berpengaruh terhadap kualitas audit pada KAP di 

Pekanbaru 

Due professional care auditor memiliki arti sikap cermat, kritis, 

hati-hati dan tidak mudah percaya yang dimiliki audior dalam 

melaksanakan tugas auditnya. Dengan sikap hati-hati dan tidak mudah 

percaya dengan yang dimiliki auditor akan mempermudah auditor untuk 

lebih cepat menemukan adanya kecurangan atau ketidakwajaran atas 

laporan keuangan yang diauditnya. 

Sesuai dengan teori atribusi yang digunakan, dimana sikap due 

professional care auditor merupakan faktor internal dalam teori atribusi, 

hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Wahyuni et al., 2020) dengan 

judul penelitian Pengaruh Due Professional Care Auditor dan Tekanan 
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Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit pada auditor di BPKP 

Provinsi Gorontalo, menunjukkan bahwa due professional care auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Artinya 

dengan sikap cermat dan kehati-hatian yang dimiliki auditor, saat 

melaksanakan tugas audit dapat meningkatkan kualitas audit yang 

dihasilkan.  

Selanjutnya penelitian dari  (Sihotang et al., 2023) Hasilnya 

mengatakan Due Professional Care berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Artinya auditor yang memakai Due Professional Care secara efektif 

menghasilkan audit yang berkualitas lebih tinggi.  

Selanjutnya hasil dari penelitian (Desmawati, 2023) Dengan judul 

penelitian The Effect Of Independence, Accountability, Time Pressure, 

Due Professional Care, On Audit Quality At The Inspectorate Of 

Kampar Regency. Membuktikan bahwa Due Professional Care 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit pada Inspektorat 

Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa variabel Due Professional Care memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas audit pada 

inspektorat kabupaten kampar, sehingga hipotesis ini diterima. Seorang 

auditor memerlukan kecermatan yang memadai dalam pekerjaannya 

untuk menghasilkan kualitas audit yang baik dan menghindarkan dari 

terjadinya salah saji material dalam laporannya. Berdasarkan hasil 
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penelitan di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H2: Due Professional Care Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Kualitas Audit pada KAP di Pekanbaru 

c. Akuntabilitas berpengaruh terhadap Kualitas audit pada KAP di 

Pekanbaru 

Akuntabilitas dalam konteks audit mencakup pertanggungjawaban 

terkait audit laporan keuangan, perencanaan ruang lingkup audit, 

pengaturan waktu audit, dan pendapat hasil audit. Ini merupakan suatu 

dorongan psikologis yang mendorong seseorang untuk bertanggung 

jawab atas segala tindakan dan keputusan yang diambil. Penelitian oleh 

(Safitri, 2020) dan (Dianatasari et al., 2022) menunjukkan bahwa 

akuntabilitas memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit, 

menegaskan pentingnya tanggung jawab dan pertanggungjawaban 

dalam mencapai hasil audit yang berkualitas. 

Selanjutnya penelitian dari (Sihotang et al., 2023). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa Akuntabilitas meningkatkan kualitas audit secara 

signifikan. Hal ini mempertunjukkan bahwasannya auditor dengan 

Akuntabilitas yang kuat dan akuntabilitas yang lengkap atas 

pekerjaannya memiliki hasil kualitas audit yang unggul. Dengan 

demikian hipotesis ketiga adalah: 

H3: Akuntabilitas Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Kualitas Audit pada KAP di Pekanbaru 
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d. Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada KAP di 

Pekanbaru 

Independensi juga merupakan hal yang penting bagi auditor. 

Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 

mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak 

memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 

pendapatnya. Penelitian yang dihasilkan oleh (Zain et al., 2021) dengan 

judul penelitian Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu,Etika Auditor Dan 

Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Kap Wilayah 

Medan. Hasil uji t menunjukkan bahwa independensi auditor (X3) 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada KAP 

wilayah Medan. Dimana semakin tinggi independensi auditor semakin 

tinggi kualitas audit yang dihasilkan. 

Selanjutnya penelitian dari (Swarmilah  Hariani et al., 2019) 

dengan judul penelitian Dampak  Tekanan  Anggaran  Waktu,  Locus  

of  Control,  Independensi, Skeptisisme  Profesional  dan  Pertimbangan  

Audit  Terhadap  Kualitas  Audit. Dalam  pengujian  hipotesis  ketiga  

Independensi  mempunyai  pengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  

kualitas  audit.  Dalam  menjalani  proses  audit  auditor  dipadukan  

dengan  faktor  internal  dalam  dirinya  dengan  berusaha  jujur  dan  

tidak  terpengaruh  oleh  pihak  luar.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  

semakin  tinggi  tingkat  independensi  yang  dimiliki  oleh  seorang  

auditor  maka  semakin  tinggi  pula  kualitas  audit  yang  dihasilkan  
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oleh  auditor  tersebut.  Ketika  seorang  auditor  memiliki  

independensi  yang  tinggi,  maka  auditor  cenderung  memberikan  

opini  atau  kesimpulan  sesuai  dengan  kondisi  sebenarnya  tanpa  

adanya  pengaruh  lingkungan. 

Penelitian dari (Farida & Halim, 2013) dengan judul penelitian 

Pengaruh Independensi, Kompetensi, Due Professional Care, dan Etika 

terhadap Kualitas Audit Studi Empiris pada KAP di Kota Malang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 

independensi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit, hal ini 

terbukti dengan adanya hasil analisis regresi yang menunjukan bahwa 

independensi memiliki nilai signifikansi Semakin tinggi independensi 

yang dimiliki oleh auditor maka akan semakin tinggi kualitas audit yang 

dihasilkan. Berdasarkan  hasil  uraian tersebut maka hipotesis yang 

disusun adalah : 

H4: Independensi Auditor berdampak terhadap Kualitas Audit 

KAP di Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Riset ini memanfaatkan metode penelitian kuantitatif. Menggunakan data 

yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada semua auditor yang 

bekerja pada Kantor Akuntan Publik yang berada di kota Pekanbaru. Metode 

pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengantarkan kuisioner kepada seluruh KAP.(Ilmatiara et al., 2020) 

Menurut (Sugiyono, 2016), metode penelitian kuantitatif adalah suatu 

metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme. Metode ini 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan 

mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat 

statistik.  

(OKTA VIARNI et al., 2024)Menurut buku  terbaru (Sugiyono, 2018), 

secara umum, metode penelitian diartikan sebagai suatu cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dengan dasar definisi ini, 

dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu pendekatan yang 

digunakan oleh peneliti untuk melaksanakan studi agar memperoleh hasil yang 

valid sesuai dengan fakta-fakta yang mendukung dan relevan. Dalam penelitian 

ini, peneliti merujuk pada (Sugiyono, 2016) dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, yaitu meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian, dan melakukan 

analisis data yang bersifat statistik.  
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Menurut (Suharsimi Arikunto 2019), metodologi penelitian dijelaskan 

sebagai cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian. Dalam konteks penyusunan skripsi, metodologi penelitian menjadi 

suatu landasan untuk memperoleh data yang akurat, dapat dipercaya, dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Metodologi penelitian adalah suatu cara atau teknik yang disusun secara 

teratur dan digunakan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data atau 

informasi dalam menjalankan penelitian, yang disesuaikan dengan subjek atau 

objek yang sedang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode kuantitatif sebagai pendekatan untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data. 

3.2 Definisi variabel penelitian dan pengukuran variabel 

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. Variabel independen, atau juga dikenal sebagai variabel 

bebas, adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan 

atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2018). 

Tabel 3. 1 

Defenisi Operasional Variabel 

 

No    Variabel Definisi        Indikator 
Skala/ 

Ukuran 

1 Tekanan Anggaran 

waktu (X1) 

Tekanan anggaran waktu 

merupakan kondisi di mana 

auditor diharapkan untuk 

mencapai efisiensi sesuai dengan 

anggaran waktu yang telah 

1. Sikap auditor 

memanfaatkan waktu 

2. Sikap auditor dalam 

penurunan kualitas 

audit. 

Likert 
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ditetapkan atau dalam batasan 

waktu yang sangat ketat.  

3. Sikap auditor dalam 

penentuan alokasi 

anggaran audit untuk 

biaya audit. 

(Ichsan 2017) 

2 Due professional 

care (X2) 

Due professional care merujuk 

pada keahlian profesional yang 

teliti dan hati-hati, mencakup 

sikap kritis serta ketidakmudahan 

percaya yang dimiliki oleh 

seorang auditor dalam 

menjalankan tugas auditnya. 

1. Menggunakan 

kecermatan dan 

keterampilan dalam 

bekerja 

2. Memiliki keteguhan 

dalam melaksanakan 

tanggung jawab 

3. Kompeten dan berhati-

hati dalam melaksankan 

tugas 

4. Adanya kemungkinan 

terjadi kesalahan, 

ketidakteraturan dan 

ketidakpatuhan. 

(Farida & Halim, 2013) 

Likert 

3 Akuntabilitas (X3) Menurut Halim, (2014), 

akuntabilitas dapat didefinisikan 

sebagai kewajiban untuk 

memberikan pertanggungjawaban 

atau memberikan jawaban dan 

penjelasan terkait kinerja dan 

tindakan individu, entitas hukum, 

atau pemimpin suatu organisasi 

kepada pihak yang memiliki hak 

atau kewenangan untuk meminta 

keterangan atau 

pertanggungjawaban. 

1. Motivasi 

2. Kewajiban sosial  

  (Desmawati, 2023) 

Likert 

4 Independensi 

Auditor (X4) 

Independensi merupakan sikap 

mental yang bebas dari pengaruh 

pihak lain tidak tergantung pada 

orang lain  

1. Tidak Mudah 

dipengaruhi 

2. Pentingnya kepercayaan 

masyarakat 

3. Pentingnya kode etik 

Likert 
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4. Pengelolaan yang baik 

(Fauzi Arie Sandi 2018) 

5 Kualitas audit (Y) Menurut Jusuf, (2017), kualitas 

audit dapat diartikan sebagai 

suatu proses untuk memastikan 

bahwa standar audit yang 

umumnya berlaku diikuti dengan 

konsisten dalam setiap audit. 

1. Melaporkan semua 

ketidakwajaran klien 

2. Pemahaman terhadap 

system informasi klien. 

3. Komitmen yang kuat 

menyelesaikan audit. 

4. Berpedoman pada 

prinsip auditing dan 

prinsip akuntansi dalam 

melakukan pekerjaan 

lapangan tidak percaya 

begitu saja terhadap 

bukti audit. 

(Susmiyanti, 2016) 

Likert 

Sumber: Penelitian Terdahulu 

 

3.3 Populasi dan sampel  

Populasi dalam penelitian  merujuk pada suatu wilayah umum yang terdiri 

dari obyek atau subjek yang memiliki ciri-ciri dan sifat-sifat tertentu yang 

ditentukan oleh  peneliti dan menjadi fokus penelitian, dari mana kesimpulan 

dapat diambil (Sugiyono, 2019). Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  

auditor  Kantor  Akuntan  Publik  Pekanbaru  Provinsi  Riau  yang  berjumlah  82 

orang. Jenis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  primer  

yang  diperoleh  dari  jawaban  kuesioner  dari  responden  yang  dikirimkan  

langsung  kepada  auditor  Kantor  Akuntan  Publik  Pekanbaru. Sampel, di sisi 

lain, adalah bagian dari ukuran dan karakteristik populasi tersebut yang akan 

diambil untuk penelitian (Djamil, 2024) 
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 Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh, yang juga disebut 

sebagai sampling agregat atau enumerasi. Dalam konteks penelitian ini, teknik 

penentuan ukuran sampel berkaitan dengan opini yang dijelaskan oleh (Arikunto 

2019). Jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, seluruh sampel diambil. 

Namun, jika jumlah populasi melebihi 100 orang, dapat diambil sekitar 10-15% 

atau 20-25% dari populasi sebagai ukuran sampel. 

 Berikut informasi jumlah akuntan yang bekerja pada Kantor Akuntan 

Publik di Pekanbaru pada tahun 2023, dapat disajikan pada tabel 3 di bawah ini: 

Tabel 3. 2 

Daftar Kantor Akuntan Publik kota Pekanbaru 

No. Nama (KAP) Alamat Jumlah 

Auditor 

1. KAP 

Griselda, 

Wisnu & 

Arum 

(Cabang) 

Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 50 A Sukajadi 

Pekanbaru 28122 

Telp : (0761) 45200, 082391068033 

Email : kapgwa_pku@yahoo.co.id, 

pekanbaru@kapgwa.id 

Website : www.kapgwa.id 

9 Auditor 

2. KAP Tantri 

Kencana 

Jl, Teratai No.18 RT 002 RW 002, 

Sukajadi, Pekanbaru 28121 

Telp : (0761) 20044 

Email : kaptantrikencana@gmail.com, 

tantri.kencanaaa@gmail.com   

3 Auditor 

3. KAP Drs. 

Hardi & 

Rekan 

Jl. Ikhlas No. 1 F 

Kel. Labuh Baru Timur, Kec. Payung 

Sekaki, Pekanbaru 28291 

Telp : (0761) 66464, 63879 

Email : kap_drs.hardi@yahoo.com  

5 Auditor 

 

 

 

4. KAP Eljufri  Jl. Mandala No.71 RT 001 RW 014 Kel. 

Tangkerang Tengah, Kec. Marpoyan 

Damai Kota Pekanbaru 28282 

14 Auditor 

5. KAP Khairul Jl. D.I Panjaitan No. 2D Pekanbaru 28513 

Telp : (0761) 45370, 71306, 858136 

5 Auditor 

mailto:kapgwa_pku@yahoo.co.id
mailto:pekanbaru@kapgwa.id
http://www.kapgwa.id/
mailto:kaptantrikencana@gmail.com
mailto:tantri.kencanaaa@gmail.com
mailto:kap_drs.hardi@yahoo.com
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Email : kap_khairul@yahoo.com  

6. KAP Rama 

Wendra 

(Cabang) 

Jl. Wolter Mongsidi No. 22B Pekanbaru 

28113 

Telp : (0761) 38354 

Website : www.mcmillanwoods.co.id  

10 Auditor 

7. KAP 

Yaniswar & 

Rekan 

(Pusat) 

Gedung Gapensi Lantai 1 

Jl. Jend Sudirman No. 4, Sidomulyo 

Timur Pekanbaru 28125 

Telp : (0761) 7876040 

Email: kapyaniswardanrekan@gmail.com 

Website : www.kapyaniswar.com 

5 Auditor 

8. KAP Jojo 

Sunarjo & 

Rekan 

(Cabang) 

Jl. Sultan Agung Asoka No. 51 Kel. 

Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru 28000 

Telp : (0761) 8522998 

Email : www.kapjsr.co.id 

3 Auditor 

9. KAP Drs. 

Katio dan 

Rekan 

(Cabang) 

Jl. Jati, No 28 B, Kp. Baru Kec, 

Senapelan Kota Pekanbaru Riau, 2,4 km 

Telpon: 085105023699 

Email: kapkatiodanrekan@yahoo.com 

3 Auditor 

10  KAP Boy 

Febrian 

Jl. Tiga dara No 3A Kel, Delima Baru 

kec, Binawidya, Pekanbaru, 

Telp: 081365465981 

Email:kapboyfebriancpa@gmail.com 

5 Auditor 

11 KAP Selamet 

Sinuraya & 

Rekan 

Jl. Paus No. 43, C Wonorejo, Kec. 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru 

Telp. 0811-6907-799 

5 Auditor 

12 KAP 

Budiandru

  

Jl. Satria No. 100 A Kel. Bambu Kuning 

Kec. Tenayan Raya, Pekanbaru 28281 

Telp. 0878-0016-1936 

Email:kapbudiandrudanrekan@gmail.com 

Website: 

http://www.kapbudiandrudanrekan.com 

12 Auditor 

13 KAP 

Nurmalia 

Efina 

Jl. Sultan Agung Asoka Kel. Sukamulia, 

Kec. Sail Pekanbaru 28000 

 

3 Auditor 

 Jumlah Auditor   82 Auditor 

Sumber :iapi 2024 

Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari seluruh auditor yang bekerja di 

mailto:kap_khairul@yahoo.com
http://www.mcmillanwoods.co.id/
mailto:kapyaniswardanrekan@gmail.com
http://www.kapyaniswar.com/
http://www.kapjsr.co.id/
mailto:kapkatiodanrekan@yahoo.com
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Kantor Akuntan Publik Pekanbaru, dengan total jumlah 82 auditor. Jumlah 

responden yang digunakan dalam penelitian ini juga sebanyak 82  auditor, sesuai 

dengan jumlah populasi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak menggunakan teknik 

penentuan sampel, melainkan menggunakan sensus, di mana semua anggota 

populasi menjadi responden dalam penelitian.. 

3.4 Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2018), sumber data primer adalah sumber data yang 

memberikan data secara langsung kepada pengumpul data atau peneliti. Dalam 

penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan kuesioner (angket) yang dibagikan 

langsung kepada responden, yaitu para auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 

Publik di Pekanbaru.  

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup beberapa tahapan, 

antara lain: 

1. Statistik Deskriptif 

Digunakan untuk merangkum dan menggambarkan data secara 

statistik, termasuk ukuran pemusatan data (seperti mean dan median) serta 

ukuran penyebaran data (seperti deviasi standar). 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Digunakan untuk menilai apakah instrumen pengumpulan data 

(dalam hal ini, kuesioner) valid dan dapat diandalkan. 

b. Uji Asumsi Klasik 
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Melibatkan uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji 

heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi 

dasar regresi berganda. 

3. Uji Hipotesis 

a. Model Regresi Berganda 

Menggunakan uji-t untuk menguji signifikansi masing-masing 

variabel independen, uji F untuk menguji signifikansi keseluruhan 

model, dan koefisien determinasi untuk mengukur seberapa baik 

model menjelaskan variasi dalam variabel dependen. 

3.6 Analisis Deskriptif 

Digunakan untuk merangkum dan menggambarkan data secara statistik, 

termasuk ukuran pemusatan data (seperti mean dan median) serta ukuran 

penyebaran data (seperti deviasi standar). 

Metode analisis kombinasi, atau yang dikenal sebagai metode 

multimetode, menggabungkan berbagai metode analisis secara bersama-sama 

dalam suatu kegiatan analisis. Tujuan dari penggabungan ini adalah untuk 

memperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif (Creswell, 

2017). Dalam penelitian ini, kombinasi dua macam teknik analisis statistik, yaitu 

statistik deskriptif dan statistik inferensial, dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti. 

Sementara itu, penelitian kualitatif, seperti yang dijelaskan oleh 

(Hendryadi et al.2019), merupakan proses inkuiri naturalistik yang bertujuan 

untuk memahami fenomena sosial secara mendalam. Pendekatan kualitatif ini 
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dapat memberikan wawasan yang lebih kontekstual dan nuansawan terhadap 

permasalahan yang kompleks. Dengan menggabungkan metode analisis kualitatif 

dan kuantitatif, penelitian ini dapat menyajikan hasil yang lebih holistik dan 

menyeluruh. 

3.7 Uji Kualitas Data 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menilai kebenaran dan kesahan kuesioner 

dengan memastikan bahwa kuesioner dapat memberikan jawaban yang akurat dan 

mengungkap permasalahan fenomena yang diteliti. (Sugiyono 2016) menjelaskan 

bahwa uji validitas merupakan suatu metode untuk mengukur ketepatan data. 

Dalam pengujian validitas, dilakukan perhitungan korelasi antara nilai yang 

diperoleh dari setiap pernyataan dengan keseluruhan nilai yang diperoleh dari alat 

ukur tersebut. Pengujian validitas dilaksanakan dengan menguji korelasi antara 

pernyataan dari masing-masing variabel dengan skor total item menggunakan 

bantuan perangkat lunak Statistical Package of Social Science (SPSS) for 

Windows. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur kehandalan atas konsistensi dan 

kestabilan jawaban terhadap pertanyaan pada setiap butir pertanyaan dalam 

kuesioner. Reliabilitas dilakukan dengan metode one shot, yaitu melakukan 

pengukuran sekali dan hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lainnya atau 

dengan mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Menurut (Sugiyono 2016), 

uji reliabilitas adalah suatu hasil penelitian yang menunjukkan adanya kesamaan 
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data dalam waktu yang berbeda. Hal ini menunjukkan sejauh mana kuesioner 

dapat diandalkan dalam mengukur variabel yang diukur secara konsisten. 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik berguna untuk menentukan apakah model regresi 

berganda dalam penelitian ini sesuai dan apakah penelitian ini layak untuk di 

lanjutkan. Pengujian hipotesis tradisional dianggap sebagai syarat penting dalam 

merancang penelitian yang benar. Pada pengujian hipotesis tradisional,evaluasi 

didasarkan pada tiga asumsi dasar yang bertujuan untuk mencegah bias, yaitu: 

3.8.1 Uji Normalitas 

 Tujuan pengujian normalitas data adalah mengevaluasi apakah distribusi 

residu pada suatu model regresi mengikuti model distribusi normal. Pada regresi 

yang efektif, penting bagi residu data untuk mengikuti distribusi normal atau 

mendekati distribusi normal. Pengukuran kriteria normalitas distribusi residu 

dapat dilakukan melalui analisis statistik, uji statistik yang dapat menguji 

normalitas adalah uji statistik non parametik Kolmo-gorof Smirnov(K-S). Dalam 

uji ini apabila nilai asymp sig. 2-tailed) > 0,05 maka distribusi data dapat 

dikatakan normal dan apabila nilai asymp sig. 2-tailed) < 0,05 maka distribusi 

data dapat dikatakan tidak normal. 

3.8.2 Uji Multikolinieritas 

 Pengujian multikolinieritas berguna agar mengidentifikasi adanya korelasi 

yang kuat antara variabel bebas (independen) pada sebuah model regresi. Untuk 

mengevaluasi keberadaan multikolinieritas, dapat digunakan pengukuran yang 

dikenal sebagai Variance Inflation Factor (VIF).  
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1. Multikolinieritas terjadi ketika nilai toleransi < 0,1 atau VIF > 10  

2. Multikolinieritas tidak terjadi apabila nilai toleransi > 0,1 atau VIF < 10.10 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi berganda yang diuji terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

pengamatan yang satu dengan yang lainnya.Metode untuk menguji ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

White. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

dapat dikatakan sebagai homokedastisitas. Penelitian ini menguji ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas dengan menggunakan uji White. Menurut White, uji 

ini dapat dilakukan dengan meregres residual kukadrat (U2t) dengan variabel 

independen, variabel independen kuadrat dan perkalian (interaksi) variabel 

independen. (Elvira & Jamil, 2024) 

3.9 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel yang sedang 

diteliti. Analisis ini dilakukan untuk memahami hubungan antara variabel 𝑋1 

(Tekanan anggaran waktu), 𝑋2 (Due professional care), 𝑋3 (Akuntabilitas), dan 

𝑋4 (Tingkat solvabilitas) dengan variabel 𝑌 (Kualitas Audit). 

Persamaan matematika untuk regresi linier berganda dinyatakan sebagai berikut: 

Rumus: Y = α - β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 

Keterangan:   

Y  : Kualitas Audit  
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a   : Nilai Konstanta   

b 1,2,3,4,5  : Koefisien Regresi  

X1   : Tekanan Anggaran Waktu 

X2  : Due Professional Care 

X3  : Akuntabilitas 

X4  : Independensi Auditor 

3.10 Uji Hipotesis 

3.10.1 Uji Secara Parsial (Uji T)  

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 maka 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig. < 0,05 atau t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. 

Hal ini menunjukan bahwa variabel independen tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara individu.  

b. Jika nilai sig. > 0,05 atau t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak.Hal 

ini menunjukan bahwa variabel independen tersebut tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara individu. 

3.10.2 Uji Secara Simultan (Uji F) 

Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji F digunakan untuk mengevaluasi 

signifikansi variabel Y secara bersama-sama dalam model regresi penelitian, 

untuk menentukan apakah model regresi tersebut memiliki validitas atau tidak. 
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Uji ini dilaksanakan dengan menggunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 5%. 

Kriteria signifikansi simultan adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis akan ditolak (koefisien 

regresi tidak signifikan). Dengan demikian, secara bersama-sama 

variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

2. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien 

regresi signifikan). Artinya variabel independen secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

dalam model regresi. 

3.11 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk mengetahui sampai seberapa 

jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, maka dapat 

dilihat dari koefisien determinasi. Koefisien determinasi (R2 ) ialah koefisien 

yang menunjukkan persentase pengaruh semua variabel independen terhadap 

variabel dependen. Semakin besar koefisien determinasinya, semakin baik 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

68 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi pengaruh Tekanan Anggaran 

Waktu, Due Profesional Care, Akuntabilitas, Independensi auditor dan 

independensi auditor terhadap Kualitas Audit pada KAP di Pekanbaru, 

berdasarkan penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya maka 

kesimpulannya adalah: 

1. Hasil pengujian pada variabel Tekanan Anggaran Waktu Memiliki nilai t 

hitung sebesar 0,302 sedangkan  t tabel 2.063 sehingga t hitung < t tabel 

dengan nilai signifikan untuk Tekanan Anggaran Waktu (X1) 0,011 > 0,05 

maka dinyatakan bahwa variabel X1 tidak memberikan kontribusi 

terhadap variabel Y. Tekanan Anggaran Waktu tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit pada KAP di Pekanbaru , hal ini 

menunjukan bahwa Sebab Ada atau tidak nya tekanan anggaran waktu 

penyampaian laporan hasil audit harus di sampaikan dengan berkualitas, 

efektif, efisien, dan tepat waktu (Yudha et al., 2017).  Auditor wajib 

bertanggung jawab atas semua pelaporan tanpa adanya bias dalam kondisi 

bekerja. 

2. Hasil pengujian pada variabel due professional care Memiliki nilai t hitung 

sebesar 5,004 sedangkan t tabel sebesar 2.063 sehingga t hitung > t tabel 

dengan nilai signifikan untuk due professional care (X2) 0,000 < 0,05 

maka dinyatakan bahwa variabel X2 mempunyai kontribusi terhadap 
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variabel Y. due professional care berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit pada KAP di Pekanbaru , hal ini menunjukan bahwa auditor harus 

memiliki sikap due professional care untuk dapat meningkatkan kualitas 

audit. 

3. Hasil pengujian pada variabel akuntabilitas Memiliki nilai t hitung sebesar 

2.239 sedangkan t tabel sebesar 2.063 sehingga t hitung > t tabel dengan 

nilai signifikan untuk akuntabilitas (X3) 0,001 < 0,05 maka dinyatakan 

bahwa variabel X3 mempunyai kontribusi terhadap variabel Y. 

akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada KAP di 

Pekanbaru , Hal ini berarti Jika seorang akuntan menyadari akan betapa 

besar perannya bagi masyarakat dan bagi profesinya, maka ia akan 

memiliki sebuah keyakinan bahwa dengan melakukan pekerjaan dengan 

sebaik-baiknya, maka ia akan memberikan kontribusi yang sangat besar 

bagi masyarakat dan profesinya tersebut. 

4. Hasil pengujian pada variabel Independensi auditor Memiliki nilai t hitung 

sebesar 3,374 sedangkan t tabel sebesar 2.063 sehingga t hitung > t tabel 

dengan nilai signifikan untuk Independensi auditor (X4) 0,000 < 0,05 

maka dinyatakan bahwa variabel X4 mempunyai kontribusi terhadap 

variabel Y. Independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit pada KAP di Pekanbaru , hal ini menunjukan bahwa memiliki sikap 

Independensi itu wajib dimiliki oleh setiap auditor yang hendak 

melaksanakan tugas audit. Karena seorang auditor yang mampu 

mempertahankan independensinya akan selalu mendapatkan hasil audit 
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yang berkualitas. 

5.1.1 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini telah memiliki keterbatasan 

yang diharapkan dapat menjadi arahan untuk penelitian selanjutnya. Berikut 

beberapa keterbatasan dari penelitian ini:  

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan, variable tekanan anggaran 

waktu, due professional care, akuntabilitas dan independensi auditor. 

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 13 kantor KAP yang 

ada dipekanbaru. 

3. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

yaitu kuesioner sehingga mungkin datanya bersifat subyektif. 

5.1.2 Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya bisa lebih mengembangkan dan  menggunakan  

variabel variabel lain yang bisa mempengarui Kualitas Audit.  

2. Lalu untuk lebih memperluas populasi dan sampel yang ada jumlah  

sampel yang ada sangat mempengaruhi hasil sebuah penelitan karena  

setiap tahun jumlah audior bisa berubah rubah jumlahnya.  Lebih baik 

untuk menambah metode penelitian yang ada dengan metode wawancara 

agar hasil yang ada lebih meyakinkan. 

3. Bagi seorang auditor, dan calon auditor, untuk selalu bisa meningkatkan 

dan mengembangkan pengetahuan, dan  kemampuan diri agar  kualitas 

audit baik dan akurat sehingga tidak merugikan orang  lain.  
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LAMPIRAN  

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU, DUE PROFESIONAL 

CARE, AKUNTABILITAS DAN INDEPENDENSI AUDITOR TERHADAP 

KUALITAS AUDIT PADA KAP DI PEKANBARU 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Berilah tanda check list (√) untuk setiap jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling 

sesuai dengan diri anda.  

1. Nama  : …………………………………………………………… 

2. Jenis kelamin :  □ laki -laki   □ Perempuan  

3. Usia  :  □ 21-30  □ 31-40 

   □ 41-50  □ >50 

4. Pendidikan :  □ D3  □ S1 

   □ S2   □ S3  

5. Lama bekerja :  □ 1-5 th  □ 6-10 th 

   □ 11-15 th  □ 16-20 th 

6. Jabatan : …………………………………………………………… 

A. Petunjuk pengisisan kuisioner  

1. Sebelum mengisi kuesioner ini, dimohon Bapak/ibu membaca setiap 

pertanyaan dengan cermat.  

2. Bapak/ibu memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuaidengan 

pilihan 

3. Untuk setiap pertanyaan hanya diperbolehkan memilih ssatu alternatif 

jawaban  

4. Jika ada kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, beri tanda check list 

(√) pada kolom yang sesuai.  

5. Semua pertanyaan yang ada, mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan  

B. Keterangan jawaban  

1. STS : Sangat Tidak Setuju  

2. TS : Tidak Setuju  

3. N : Netral  

4. S : Setuju  

5. SS : Sangat Setuju 
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1.  (X1) TEKANAN ANGGARAN WAKTU 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Saya memandang tekanan anggaran waktu 

dalam penugasan audit sebagai sebuah beban 

     

2 Semakin cepat auditor menghasilkan laporan 

hasil audit, maka kualitas audit semakin 

bagus. 

     

3 Saya dituntut untuk dapat menyelesaikan 

pekerjaan proses audit tepat waktu sesuai 

dengan anggaran waktu. 

     

4 Saya merasa melaksanakan atau 

menyelesaikan suatu prosedur audit tertentu 

pada tekanan anggran waktu merupakan suatu 

kewajiban. 

     

5 Saya memandang tekanan anggaran waktu 

sebagai kendala untuk pelaksanaan atau 

penyelesaian prosedur audit tertentu 

     

6 Saya merasa terbatasnya waktu dalam 

mengaudit menjadikan saya memperoleh 

bukti kurang maksimal. 

     

7 Adanya perjanjian dalam waktu audit 

membuat kualitas audit menurun. 

     

8 Penyelesaian prosedur audit yang saya 

lakukan sangat tergantung pada anggaran 

audit yang saya terima untuk biaya audit 

     

Sumber: Ichsan (2017) 
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2. (X2) DUE PROFESIONAL CARE 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Auditor selalu berhati-hati dalam mengambil 

setiap keputusan yang diambil untuk menjaga 

kualitas laporan audit.  

     

2 Auditor yang cermat dan seksama memperoleh 

keyakinan memadai bahwa laporan keuangan 

bebas dari salah saji material, baik yang 

disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan.  

     

3 Auditor waspada terhadap bukti audit yang 

diperoleh.  

     

4 Auditor berusaha membuktikan kesalahan dari 

bukti audit yang diperoleh.  

     

5 Auditor berpikir terus menerus, bertanya dan 

mempertanyakan informasi yang ada selama 

pemeriksaan.  

     

6 Auditor memiliki keyakinan bahwa dengan 

melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya 

maka dapat memberikan kontribusi yang besar 

bagi masyarakat dan profesinya  

     

 Sumber: (Farida & Halim, 2016) 

3. (X3) AKUNTABILITAS 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Saya mampu mempertanggungjawabkan atas 

pengelolaan organisasinya secara efektif dan 

efisien.  

     

2 Saya mampu mempertanggungjawabkan atas 

pengelolaan organisasinya sesuai dengan visi, 

misi, dan tujuan organisasi.  
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3 Saya mempertanggungjawabkan proses rencana 

kerja.  

     

4 Auditor berusaha membuktikan kesalahan dari 

bukti audit yang diperoleh.  

     

5 Tercapainya tujuan yang ditetapkan dalam setiap 

program kegiatan.  

     

6 Saya mampu mempertanggungjawabkan atas 

penetapan tujuan kebijakan yang memperhatikan 

kepentingan organisasi dan kebutuhan publik.  

     

Sumber: (Desmawati, 2023) 

4. (X4) INDEPENDENSI AUDITOR 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Untuk melaksanakan pekerjaan kepentingan 

umum,saya tidak mudah Dipengaruhi 

     

2 Saya akan menjaga kepercayaan masyarakan 

umum terhadap independensi dalam melakukan 

audit 

     

3 Pentingnya kode etik dalam menjaga kehilangan 

persepsi independensi dari masyarakat 

     

4 Untuk mencapai derajat independensi dalam 

melaksanakan pekerjaan, dibutuhkan 

pengelolaan yang baik sesuai aturan yang 

Ditetapkan 

     

Sumber: Fauzi Arie Sandi (2018)  
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5. (Y) KUALITAS AUDIT 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Saya akan melaporkan pelanggaran yang terjadi 

dalam laporan keuangan klien 

     

2 Dalam hal melaporkan pelanggaran, saya tidak 

terpengaruh oleh kompensasi yang diberikan 

kepada saya.  

     

3 Saya hanya akan melaporkan pelanggaran yang 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit  

     

4 Sebelum melakukan prosedur audit, terlebih 

dahulu saya harus memahami sistem informasi 

akuntansi klien saya  

     

5 Memahami sistem informasi akuntansi klien 

memberikan kemudahan pada saya dalam 

menemukan salah saji pada laporan Keuangan  

     

6 Dalam memahami sistem informasi keuangan 

klien, saya selalu merasa Kesulitan 

     

7 Saya selalu memiliki komitmen yang kuat untuk 

menyelesaikan tugas audit yang saya kerjakan 

     

8 Saya memiliki komitmen untuk memberikan 

laporan auditan yang Berkualitas 

     

9 Saya mempunyai komitmen yang kuat untuk 

menyelesaikan audit sesuai waktu yang 

dianggarkan 

     

10 Saya menjadikan SPKN sebagai pedoman dalam 

melaksanakan pekerjaan audit 

     

Sumber : Susmiyanti. (2016) 
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TABULASI DATA PENELITIAN 

Variabel Tekanan Anggaran Waktu(X1) 

 

 

 

 

 

No 

Responden 

               (X1)  Tekanan Anggaran 

Waktu 

   Total 

X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8  

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

3 5 4 5 5 4 4 4 4 35 

4 4 4 5 5 4 4 4 4 34 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

10 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

11 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

14 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

17 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

18 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

19 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

20 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

22 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

23 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

28 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

29 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

30 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
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TABULASI DATA PENELITIAN 

Variabel Due Profesional Care (X2) 

 

 

 

 

 

No 

Responden 

(X2)   Due Profesional Care  Total X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6  

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 5 5 4 5 4 4 27 

3 5 4 5 5 4 5 28 

4 5 4 5 4 5 4 27 

5 4 4 5 4 5 5 27 

6 5 5 4 5 4 5 28 

7 4 5 5 5 4 5 28 

8 4 5 4 5 5 5 28 

9 4 5 5 5 4 5 28 

10 4 4 5 4 5 5 27 

11 4 4 3 5 4 3 23 

12 3 4 4 5 5 5 26 

13 5 4 3 4 3 3 22 

14 4 5 5 5 4 5 28 

15 4 5 5 4 4 5 27 

16 5 4 4 5 4 5 27 

17 5 5 4 4 4 5 27 

18 4 5 5 4 5 4 27 

19 4 4 4 5 5 4 26 

20 4 5 5 5 4 5 28 

21 5 4 4 4 5 5 27 

22 4 4 5 4 4 5 26 

23 4 5 5 4 5 4 27 

24 4 5 4 4 5 4 26 

25 5 5 5 4 5 4 28 

26 5 5 5 4 4 4 27 

27 5 5 5 4 5 5 29 

28 5 4 4 4 5 5 27 

29 4 4 4 4 4 3 23 

30 4 3 4 4 4 3 22 
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TABULASI DATA PENELITIAN 

Variabel Akuntabilitas (X3) 

 

 

 

 

 

No 

Responden 

(X3)   Akuntabilitas  Total X3 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6  

1 4 4 5 5 4 5 27 

2 5 4 5 5 5 4 28 

3 5 5 4 5 4 4 27 

4 5 5 4 5 3 5 27 

5 5 5 4 5 5 5 29 

6 5 4 5 4 5 4 27 

7 5 4 5 5 4 5 28 

8 5 4 5 4 5 5 28 

9 5 5 4 5 5 5 29 

10 5 5 4 5 3 5 27 

11 4 4 4 5 4 4 25 

12 4 3 4 3 3 3 20 

13 5 5 5 5 4 3 27 

14 5 5 5 4 4 5 28 

15 5 5 5 4 5 5 29 

16 5 5 4 5 3 5 27 

17 5 4 5 4 5 4 27 

18 5 4 5 5 5 5 29 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 5 4 5 5 5 4 28 

21 5 5 5 5 5 4 29 

22 5 4 5 4 5 5 28 

23 5 4 5 5 5 4 28 

24 5 5 4 5 3 5 27 

25 5 4 4 5 5 4 27 

26 5 4 5 4 5 4 27 

27 5 4 5 5 3 4 26 

28 5 4 5 5 4 4 27 

29 5 4 5 4 4 5 27 

30 5 4 5 5 5 4 28 
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TABULASI DATA PENELITIAN 

Variabel Independensi Auditor (X4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Responden 

(X4) Independensi Auditor 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Total X4 

1 5 5 5 5 20 

2 4 4 4 4 16 

3 5 5 5 5 20 

4 5 5 4 5 19 

5 5 5 4 5 19 

6 5 5 5 5 20 

7 5 5 4 5 19 

8 5 5 4 4 18 

9 5 4 5 5 19 

10 5 4 5 4 18 

11 4 4 4 4 16 

12 4 4 4 4 16 

13 5 5 5 5 20 

14 5 5 5 3 18 

15 5 3 4 4 16 

16 5 5 5 5 20 

17 5 4 5 5 19 

18 5 5 4 5 19 

19 5 4 5 5 19 

20 5 4 5 4 18 

21 5 5 3 4 17 

22 5 4 5 5 19 

23 5 4 5 5 19 

24 5 4 5 5 19 

25 5 4 5 5 19 

26 5 4 5 5 19 

27 5 5 5 4 19 

28 5 5 5 5 20 

29 5 4 5 4 18 

30 5 4 5 4 18 
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TABULASI DATA PENELITIAN 

Variabel Kualitas Audit (Y) 

 

 

 

 

 

No 

Responden 

(Y)   Kualitas Audit       

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Total Y 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 44 

3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 47 

5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47 

6 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

7 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 47 

8 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 46 

9 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

10 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 

11 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 44 

12 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 44 

13 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

14 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 47 

15 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 44 

16 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

17 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 

18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

19 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

20 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 

21 5 4 4 5 5 5 5 3 4 3 43 

22 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

23 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

24 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 

25 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

26 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

28 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

29 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 

30 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 
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ANALISIS DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tekanan Anggaran Waktu 30 32,00 40,00 36,0000 3,05129 

Due Profesional Care 30 22,00 29,00 26,5000 1,85231 

Akuntabilitas 30 20,00 30,00 27,3667 1,73172 

Independensi Auditor 30 16,00 20,00 18,5333 1,25212 

Kualitas Audit 30 36,00 49,00 45,6333 2,35597 

Valid N (listwise) 30     

 
 

UJI VALIDITAS X1 

 

Correlations 

 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 

Total_

X1 

X1_1 Pearson 

Correlation 
1 ,144 ,593

**
 ,261 ,279 ,279 ,279 ,279 ,516

**
 

Sig. (2-tailed)  ,448 ,001 ,164 ,136 ,136 ,136 ,136 ,004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1_2 Pearson 

Correlation 
,144 1 ,144 -,062 ,062 ,062 ,062 ,062 ,245 

Sig. (2-tailed) ,448  ,448 ,743 ,743 ,743 ,743 ,743 ,192 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1_3 Pearson 

Correlation 
,593

**
 ,144 1 ,530

**
 ,413

*
 ,413

*
 ,413

*
 ,413

*
 ,650

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,448  ,003 ,023 ,023 ,023 ,023 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1_4 Pearson 

Correlation 
,261 -,062 ,530

**
 1 ,875

**
 ,875

**
 ,875

**
 ,875

**
 ,869

**
 

Sig. (2-tailed) ,164 ,743 ,003  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1_5 Pearson 

Correlation 
,279 ,062 ,413

*
 ,875

**
 1 1,000

**
 1,000

**
 1,000

**
 ,935

**
 

Sig. (2-tailed) ,136 ,743 ,023 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X1_6 Pearson 

Correlation 
,279 ,062 ,413

*
 ,875

**
 1,000

**
 1 1,000

**
 1,000

**
 ,935

**
 

Sig. (2-tailed) ,136 ,743 ,023 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1_7 Pearson 

Correlation 
,279 ,062 ,413

*
 ,875

**
 1,000

**
 1,000

**
 1 1,000

**
 ,935

**
 

Sig. (2-tailed) ,136 ,743 ,023 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1_8 Pearson 

Correlation 
,279 ,062 ,413

*
 ,875

**
 1,000

**
 1,000

**
 1,000

**
 1 ,935

**
 

Sig. (2-tailed) ,136 ,743 ,023 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total_

X1 

Pearson 

Correlation 
,516

**
 ,245 ,650

**
 ,869

**
 ,935

**
 ,935

**
 ,935

**
 ,935

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,004 ,192 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

X2 

 

Correlations 

 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 

Total_X

2 

X2_1 Pearson 

Correlation 
1 ,094 -,076 -,174 -,154 ,020 ,218 

Sig. (2-tailed)  ,621 ,690 ,357 ,416 ,917 ,248 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2_2 Pearson 

Correlation 
,094 1 ,379

*
 ,170 ,043 ,326 ,652

**
 

Sig. (2-tailed) ,621  ,039 ,370 ,822 ,079 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2_3 Pearson 

Correlation 
-,076 ,379

*
 1 -,133 ,274 ,482

**
 ,669

**
 

Sig. (2-tailed) ,690 ,039  ,485 ,143 ,007 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 
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X2_4 Pearson 

Correlation 
-,174 ,170 -,133 1 -,221 ,266 ,262 

Sig. (2-tailed) ,357 ,370 ,485  ,240 ,155 ,163 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2_5 Pearson 

Correlation 
-,154 ,043 ,274 -,221 1 ,235 ,397

*
 

Sig. (2-tailed) ,416 ,822 ,143 ,240  ,210 ,030 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2_6 Pearson 

Correlation 
,020 ,326 ,482

**
 ,266 ,235 1 ,806

**
 

Sig. (2-tailed) ,917 ,079 ,007 ,155 ,210  ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Total_X

2 

Pearson 

Correlation 
,218 ,652

**
 ,669

**
 ,262 ,397

*
 ,806

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,248 ,000 ,000 ,163 ,030 ,000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

X3 

 

Correlations 

 X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 

Total_X

3 

X3_1 Pearson Correlation 1 ,427
*
 ,236 ,207 ,282 ,235 ,659

**
 

Sig. (2-tailed)  ,019 ,210 ,273 ,132 ,212 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3_2 Pearson Correlation ,427
*
 1 -,302 ,416

*
 -,129 ,419

*
 ,536

**
 

Sig. (2-tailed) ,019  ,105 ,022 ,497 ,021 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3_3 Pearson Correlation ,236 -,302 1 -,175 ,478
**

 -,077 ,360 

Sig. (2-tailed) ,210 ,105  ,354 ,008 ,688 ,051 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3_4 Pearson Correlation ,207 ,416
*
 -,175 1 -,052 ,134 ,461

*
 

Sig. (2-tailed) ,273 ,022 ,354  ,783 ,479 ,010 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3_5 Pearson Correlation ,282 -,129 ,478
**

 -,052 1 -,023 ,579
**
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Sig. (2-tailed) ,132 ,497 ,008 ,783  ,904 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3_6 Pearson Correlation ,235 ,419
*
 -,077 ,134 -,023 1 ,548

**
 

Sig. (2-tailed) ,212 ,021 ,688 ,479 ,904  ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Total_X3 Pearson Correlation ,659
**

 ,536
**

 ,360 ,461
*
 ,579

**
 ,548

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,051 ,010 ,001 ,002  

N 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

X4 

 

Correlations 

 X4_1 X4_2 X4_3 X4_4 Total_X4 

X4_1 Pearson Correlation 1 ,259 ,386
*
 ,338 ,686

**
 

Sig. (2-tailed)  ,168 ,035 ,068 ,000 

N 30 30 30 30 30 

X4_2 Pearson Correlation ,259 1 -,135 ,174 ,536
**

 

Sig. (2-tailed) ,168  ,478 ,357 ,002 

N 30 30 30 30 30 

X4_3 Pearson Correlation ,386
*
 -,135 1 ,244 ,588

**
 

Sig. (2-tailed) ,035 ,478  ,194 ,001 

N 30 30 30 30 30 

X4_4 Pearson Correlation ,338 ,174 ,244 1 ,724
**

 

Sig. (2-tailed) ,068 ,357 ,194  ,000 

N 30 30 30 30 30 

Total_X4 Pearson Correlation ,686
**

 ,536
**

 ,588
**

 ,724
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,001 ,000  

N 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Y 

Correlations 

 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 Total_Y 

Y_1 Pearson 

Correlation 
1 ,427

*
 ,236 ,207 ,282 ,235 ,060 ,183 ,139 ,183 ,619

**
 

Sig. (2-tailed)  ,019 ,210 ,273 ,132 ,212 ,754 ,333 ,463 ,333 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_2 Pearson 

Correlation 
,427

*
 1 -,302 ,416

*
 -,129 ,419

*
 ,135 ,004 ,084 ,004 ,448

*
 

Sig. (2-tailed) ,019  ,105 ,022 ,497 ,021 ,478 ,984 ,660 ,984 ,013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_3 Pearson 

Correlation 
,236 -,302 1 -,175 

,478
*

*
 

-,077 ,042 ,043 -,169 ,043 ,254 

Sig. (2-tailed) ,210 ,105  ,354 ,008 ,688 ,825 ,821 ,373 ,821 ,175 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_4 Pearson 

Correlation 
,207 ,416

*
 -,175 1 -,052 ,134 ,259 ,038 ,296 ,038 ,491

**
 

Sig. (2-tailed) ,273 ,022 ,354  ,783 ,479 ,167 ,843 ,112 ,843 ,006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_5 Pearson 

Correlation 
,282 -,129 

,478
*

*
 

-,052 1 -,023 -,252 -,103 ,101 -,103 ,341 

Sig. (2-tailed) ,132 ,497 ,008 ,783  ,904 ,179 ,588 ,596 ,588 ,066 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_6 Pearson 

Correlation 
,235 ,419

*
 -,077 ,134 -,023 1 ,036 -,023 ,061 -,023 ,415

*
 

Sig. (2-tailed) ,212 ,021 ,688 ,479 ,904  ,852 ,904 ,747 ,904 ,022 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_7 Pearson 

Correlation 
,060 ,135 ,042 ,259 -,252 ,036 1 -,135 ,174 -,135 ,252 

Sig. (2-tailed) ,754 ,478 ,825 ,167 ,179 ,852  ,478 ,357 ,478 ,180 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_8 Pearson 

Correlation 
,183 ,004 ,043 ,038 -,103 -,023 -,135 1 ,244 

1,000
*

*
 

,499
**

 

Sig. (2-tailed) ,333 ,984 ,821 ,843 ,588 ,904 ,478  ,194 ,000 ,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_9 Pearson 

Correlation 
,139 ,084 -,169 ,296 ,101 ,061 ,174 ,244 1 ,244 ,521

**
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Sig. (2-tailed) ,463 ,660 ,373 ,112 ,596 ,747 ,357 ,194  ,194 ,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_10 Pearson 

Correlation 
,183 ,004 ,043 ,038 -,103 -,023 -,135 

1,00

0
**

 
,244 1 ,499

**
 

Sig. (2-tailed) ,333 ,984 ,821 ,843 ,588 ,904 ,478 ,000 ,194  ,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total_Y Pearson 

Correlation 
,619

**
 ,448

*
 ,254 

,491
*

*
 

,341 ,415
*
 ,252 

,499
*

*
 

,521
*

*
 

,499
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,013 ,175 ,006 ,066 ,022 ,180 ,005 ,003 ,005  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

UJI REABILITAS  

X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,891 8 

 

X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,457 6 

 

X3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,413 6 

 

X4 

Reliability Statistics 
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Cronbach's 

Alpha N of Items 

,442 4 

 

Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,464 10 

 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,09885407 

Most Extreme Differences Absolute ,065 

Positive ,058 

Negative -,065 

Test Statistic ,065 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Total_X1 ,993 1,007 

Total_X2 ,964 1,037 

Total_X3 ,923 1,084 

Total_X4 ,932 1,073 

a. Dependent Variable: Total_Y 
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Hasil Uji Heteroskedasitas 

                                                             Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 1,528 2,808  544 ,588 

Tekanan Anggaran 

Waktu 
,017 ,050 ,035 ,301 ,765 

Due Professional Care 018 ,043 ,062 530 ,597 

Akuntabilitas ,101 ,055 ,160 1.360 ,178 

Independensi Auditor ,128 ,068 ,147 1,247 ,217 

b. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber: Data Olahan SPSS Version 23 

 

HASIL ANALISIS REGESI LINEAR BERGANDA 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,405 5,422  

Tekanan Anggaran Waktu -,300 ,088 -,324 

Due Profesional Care ,385 ,077 ,500 

Akuntabilitas ,330 ,127 ,019 

Independensi Auditor ,534 ,158 ,333 

 

UJI PARSIAL (UJI T) 

                                                                     Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,405 5,422  2,104 ,039 

Tekanan Anggaran Waktu -,300 ,088 -,324 0,302 ,011 

Due Profesional Care ,385 ,077 ,500 5,004 ,000 

Akuntabilitas ,330 ,127 ,019 2,239 ,001 

Independensi Auditor ,534 ,158 ,333 3,374 ,001 
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a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

 

HASIL UJI F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 390,058 4 97,514 21,043 ,000
b
 

Residual 356,820 77 4,634   

Total 746,878 81    

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

b. Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu, Due Profesional Care, Akuntabilitas, 

Independensi Auditor 

 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,723
a
 ,522 ,497 2,153 

a. Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu, Due Profesional 

Care, Akuntabilitas, Independensi Auditor 

b. Dependent Variable: Kualitas Audit 

 


